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Abstrak: gerubahan iklim merupakan salah satu isu lingkungan yang dihadapi dunia saat ini.
Namun hasil pengukuran menunjukkan kesadaran warga negara terhadap isu-isu lingkungan
masih tergolong rendah.Salah satu upaya perbaikan yang dapat dilakukan adalah melalui green
curriculum yang berorientasi pada lahimya green behavior Artikel ini bertujuan untuk

membahas framework konseptual mengenai

perilaku terkait lingkungan dan strategi

pembelajaran yang dapat menumbuhkan green behavior.

Kata kunci: green education, green behavior, pembelajaran IPA

Pendahuluan (4]

Lingkungan adalahtopik hangat yang
banyak dibicarakan di media massa danruang
kelasdi seluruhdunia. Banyak yang
telahdikatakan oleh perorangan ataupun
organisasi tentangperlunya tiuakanuntuk
melindungiplanet
mengkhawatirkan jika kecenderungan dalam
perubahan iklimterus berlanjut.suhu di bumi
bisameningkat antara3dan6derajatCelsiuspada
tahun 2050.Kenaikansuhu yang besarseperti
itu akanmengakibatkankekurangan
airbagimilia:anu manusia, menurunkan
hasilpertanian, meningkatkan kematian jutaan
orang akibat gizi
burukdanmenyebabkankepunahansebagian
besarspesies hewan.

Kita perlu melakukan sesuatu untuk
menghindari ancaman seperti di atas.Langkah
pertamadalam mengatasimasalah ini
adalahmeningkatkan  kesadaran mﬁlui
pendidikan. Namun dari data yang
dipublikasikan  oleh  Organisation  for
Economic Co-operation and Development
(OECD, 2009) hasiltesProgramme  for
International  Student Assessment (PISA)
yangmelihat secara khusus
padailmulingkunganrata-ratadi seluruh negara

bumi.Semua

OECD. hanya 19% siswayang beradadi
tingkat  kemahiran  tinggi.  Siswapada
tingkatkemahiraninimenyadarimasalah
lingkungandanmemahamikompleksitasnya,
yang menunjukkan bahwa mereka
memilikipemahaman yang
tentangtantanganperubahan iklim.Rata-ratadi
seluruh negara OECD, 16% siswaberada pada
tingkatkemahiranterendah Di negara-
negaraseperti Italia, Meksiko danTurkilebih
dari20% siswanyatampil di
tingkatkemahiranterendah .Siswa-siswa
initidak dapatmenjawab pertanyaan
tentangfenomena dasar lingkungan.
Performasiswa

memadai

dalamilmu
lingkunganberkaitan erat
denganperformadalam pembelajaran IPA,
seperti fisika, biologidan kimia.Pendidikan
IPA yang lebih  baiksecara  umum
dapatdikombinasikan denganprogram
khususuntuk meningkatkankemampuansiswa
dalamilmu lingkungan.PISA tahun 2015 juga
fokus padamasalah-masalahlPA danmenjadi
kesempatanuntuk memverifikasinegara-
negaramanayang mengalami  kemajuan
danyang masih belum mengalami kemajuan
terkait topik lingkungan.
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Green Education

Setiap individu perlu untuk
memilikiketerampilan ~ teknisyang  tepat
danpengetahuan ilmiahuntukgo green, namun
ini  sajatidaklah  cukup. Individuharus
bersediauntukmengurangi  perilaku  yang
kurang ramah lingkungan, misalnya memakai
mobil pribadi padahal
ataumenyalakan pendingin ruangan atau
AChinggamaksimum, untukkeberlanjutan
jangka panjang.Membuat pilihanini
membutuhkanpemikir kritisyangdapat
menghubungkankeputusansehari-hari
untukkonsekuensi jangka panjang, bukan
hanyauntuk diri mereka sendiri, tetapi
untukmasyarakat secara keseluruhan.Sekolah
danperguruan tinggi harusmemainkan peran
mereka  dalammempersiapkan ~ manusia-
manusia yang siap dengantantangan ini.

Para
pendukungpandan ganlingkunganseringmende
sakpembelajaran yang menanamkannilai-
nilai'hijau’ dalam
kurikulumpendidikansekolahsebagaikompone
n kunciuntuk mencapaitujuan.Transformasi
radikalsepertisikap, gaya  hidup, dan

sendirian,

preferensiindividudiperlukan untuk
memecahkanmasalah besar mengenai
lingkungan yang tidakdapat
dicapaitanpamengarahkanlembaga
pendidikanuntuk

menanamkanetikalingkungan(Steven, 2014).
Hal ini memiliki implikasibagi pendidikan
yang
tidaksederhana Reformasimenyeluruhdarinilai
nilaitujuanpendidikanmemerlukanmekanisme
pendidikan untukmencoba melahirkan warga
negara yang ‘“hijau”denganpengetahuan dan
keterampilan untukmemelihara lingkungan,
ataumenyelamatkan  bumidariefek  buruk
karenajenis-jenis proses yang merusak.
Referensistandar untukdefinisi
“pendidikan lingkungan”
adalahKonferensiAntar ~ Pemerintahtentang

PendidikanLingkungan yang diadakan
diTbilisipada tahun
1977 KonferensiTbilisimengidentifikasi tiga
tujuan pendidikan lingkungan, yakni (a)
mendorong kesadaranyang jelas,
dankekhawatiran  tentangekonomi, sosial,
saling ketergantunganpolitik danekologidi
daerah perkotaandan pedesaan; (b)
memberisetiap (6) orangkesempatan
untukmemperoleh pengetahuan, nilai-nilai,
sikap, komitmen, dan keterampilan yang
diperlukan untuk melindungi danmemperbaiki
lingkungan; dan (c) membuatpola-pola
baruperilaku  individu, kelompok dan
masyarakat  secara  keseluruhanterhadap
lingkungan(UNESCO, 1980). Tujuan
pendidikanlingkungan tidakhanya pada aspek
kognitif.Pendidikan lingkungan jugabertujuan
secara bertahap untuk mengubahsikapdan

perilaku, menciptakan kesadaran,
sikapperilakudan nilai-nilaidiarahkan
melestarikanbiosfer, = meningkatkankualitas

hidupdi mana punjuga menjaganilai-nilai
etika(UNESCO, 1980).

Satu-satunyasolusi untuk
masalahlingkungan kitaadalah
menciptakangreen citizenyang akan

menggunakankekuatandemokratisdangreen
consumeryang akan menggunakankekuatan
finansialmereka untuk melindungilingkungan
(Hawthorne & Alabaster, 1999). Tantangan
bagi para pendidik adalah bagaimana
menerjemahkan tujuan Thbilisi ke dalam
realitas pembelajaran Tujuan pembelajaran
tersebut fokus pada perilaku tanggung jawab,
karenanya  perlu  ditinjau  bagaimana
pemikiran konvensional tentang perilaku dan
hasil-hasil penelitian mengenai perilaku
lingkungan.

Model Perubahan Perilaku terhadap
Lingkungan

Pemikiran konvensional di bidang
pendidikan lingkungan menyatakan bahwa
kita dapat mengubah perilaku seseorang
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mengenai lingkungan dengan memberinya
pengetahuan tentang lingkungan dan masalah-
masalah yang terkait dengan itu. Pemikiran
ini berangkat dari asumsi bahwa jika kita
memberi pengetahuan kepada individu, maka
pada gilirannya ia akan memiliki kesadaran
mengenai lingkungan dan permasalahan-
permasalahan  terkait lingkungan, dan

kemudian akan lebih termotivasi untuk
bertindak terhadap lingkungan dengan lebih
bertanggung jawab. Pemikiran konvensional
lainnya menghubungkan antara pengetahuan
dengan sikap dan sikap dengan perilaku
(Hungerford & Volk, 1990). Kedua model
tersebut digambarkan seperti ditunujukkan
pada Gambar 1.
Gambar 1. Sistem perubahan perilaku

Pengetahuan N

Sikap

Kesadaran atau

1k, 1990
— Tindakan O )

Penelitian tentang perilaku terhadap
lingkungan ternyata tidak sejalan dengan
model linier untuk mengubah
perilaku Beberapa penelitian mengungapkan
beberapa variabel yang berhubungan dengan
perilaku tanggung jawab terhadap
lingkungan.Salah satu hasil penelitian yang
mengungkap perilaku terhadap linglalgan
adalah  yang dilakukan oleh  Hines,
Hungerford, dan Tomera (1987). Mereka
mengajukan suatu model perilaku tanggung
jawab terhadap lingkungan. Model tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.

Model pada Gambar 2 merupakan
ringkasan dari hasil penelitian (Hines,
Hungerford, & Tomera, 1987) sebagaimana
[ mereka nyatakan sebagai berikut:
Seorang individu yang mengekspesikan niat
untuk mengambil tindakan akan lebih
mungkin untuk terlibat dalam tindakan
daripada yang tidak memiliki niat untuk
bertindak...niat untuk bertindak hanyalah
satu variabel dari sejumlah variabel lain yang
bekerja  dalam  kombinasi,  misalnya
pengetahuan kognitif, keterampilan kognitit,
dan faktor-faktor kepribadian.

belum seorang individu dapat meniatkan
untuk bertindak terhadap masalah lingkungan
tertentu, individu tersebut harus mempunyai
n:ngctahuan tentang masalah yang adaJadi,
pengetahuan
menjadi prasyarat untuk bertindak.
Seorang individu harus juga memiliki
pengetahuan tentang kajian tindakan yang
tersedia dan mana yang paling efektif pada
situasi yang ada.
Komponen kritis lainnya... adalah
keterampilan menerapkan pengetahuan ini
[vakni pengetahuan tentang strategi tindakan|
secara tepat pada masalah yang ada.
Selain itu, seorang individu harus memiliki
keinginan untuk bertindak .Keinginan
seseorang untuk bertindak dipengaruhi oleh
sejumlah faktor kepribadian. .. lokus
kendali, sikap [terhadap lingkungan dan
mengambil tindakan], dan tanggung jawab
personal [terhadap lingkungan].
Faktor-faktor situasional, seperti kendala
ekonomi, tekanan sosial dan kesempatan
untuk memilih tindakan yang berbeda dapat
berfungsi untuk apakah menangkal atau
memperkuat variabel-variabel dalam model
itu.

tentang masalah tampak
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Pengetahuan
terhadap strategi
tindakan

Pengetahuan
Sikap s

terhadap masalah
Lokus Kendali
Faktor kepribadian

Tanggung jawab
personal

Keterampilan
bertindak

Faktor-faktor
situasional

Niat Perilaku tanggung
untuk jawab terhadap
bertindak lingkungan

Gambar 2. Model perilaku tanggung jawab terhadap lingkungan (Hines, Hungerford, &
Tomera, 1987)

Berdasarkan model Hines, Hungerford,
& Tomera (1987) dan hasil-hasil penelitian
lain, Hungerford & Volk (1990)
menyimpulkan ada tiga kategori variabel yang
berkontribusi terhadap perilaku. Ketiga
varibel tersebut adalah variabel tingkat
entry-level). Mereka juga perlu memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai masalah-
masalah  lingkungan untuk memahami
konsekuensi untuk diri mereka sendiri dan
orang-orang serta tempat yang penting bagi
mereka (mengambil tanggung jawab terhadap
masalah). Mereka juga harus percaya bahwa
mereka dapat memiliki pengaruh terhadap
masalah-masalah tersebut dan bahwa norma-
norma sosial menuntuk

terendah (entry-level), variabel tanggung
jawab dan variabel pemberdayaan.Variabel-
variabel tersebut merupakan hipotesis yang
bertindak lebih atau kurang dari model linier,
walaupun bersifat kompleks. Variabel-variabel
tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.

Mereka untuk bertindak (pemberdayaan).
Serupa dengan model Hungerford dan Volk,
Stern  (2000) mengemukan teori nilai-
keyakinan-norma, seperti pada Gambar 4.
Menurut teori ini, orang perlu menghargai
perlindugan terhadap lingkungan untuk
kepentingan dirinya sendiri atau karena
mereka memahami manfaatnya bagi manusia
(nilai yang dapat dikategorikan sebagai
variabel).
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Variabel entry-level

Variabel tanggung
jawab

» Variabel

Variabe| mayor

Sensitivitas
linekunean

Variabel minor
Pengetahuan
tentane ekoloei

Androgini

Sikap terhadap
polusi, te knologi,
dan ekonomi

Variabe | mayor

Pengetahuan
mendalam terhadap
masalah

Inve stasi personal

Variabel minor

Pengetahuan
tentang konsekuensi
dari perilaku, baik
positif ataupun
negatif

Komitmen personal
untuk memecahkan
masalah

pe mberdayaan

Variabe | mayor

Pengetahuan
tentang dan
keterampilan dalam
menggunakan
strategi tindakan
terhadap lingkungan

Lokus kendali
(harapan pengutan)

Nial Norma personal
pro lingkungan

Perilaku Warga Negara

Variabe | minor

Pengetahuan
mendalam terhadap
masalah

Gambar 3. Model perilaku terhadap lingkungan: variabel mayor dan minor terlibat dalam perilaku

tanggung jawab terhadap lingkungan (Hungerford & Volk, 1990)
——————————pp——————————

Egoistis o >~ Perilaku ranah
Altruistis Pandangan Konsekuensi Mengetahui Merasa Perilaku dalam
dunia ye kemampuan organisasi
ekologis merugikanbagi  untuk wajib untuk
objekyg mengurangi mengambil
dihargai ancaman tindakan pro
lingkungan

Gambar 4. Representasi skematik variabel-variabel dalam teori nilai-keyakinan-norma (Stern, 2000)

Green education
Green moral

Sebagaimana telah

untuk menghadirkan

dibahas

sebelumnya, penelitian menunjukkan bahwa

penekanan  yang  lebih

besar

pada

penyampaian pengetahuan tentang lingkungan
tidak memberi dampak signifikan pada
tindakan yang tepat pada peserta didik.
Konten materi harus bermakna bagi peserta

didik dan sensitif terhadap personalisasi
proses belajar peserta didik.
premis ini maka masalahnya adalah bukan
yang diajarkan tetapi

Berdasarkan

pengetahuan apa
bagaimana pengetahuan itu disampaikan dan
dialami peserta didik (Vanhear & Pace,
2008).
BordendanSchettino
(1979)mengungkapkanbahwa penentu yang
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lebih penting dari komitmen(tindakan) adalah
tingkatperasaan (sikap)daripadatingkat
pengetahuan. Simmons(1991)
mendefinisikanperilakulingkun gan yang
bertanggung jawabtidak hanya
melaluifaktorkognitif, tetapi juga
melaluifaktorkonatifdanafektifseperti
keterampilanmemecahkan masalahdanfaktor
psikologis, termasuksikap
danperkembanganharga diri (self-
esteem) Kesadaran terhadap masalah adalah
penentu yang penting dari sikap pro
lingkungan tetapi bukan penentu
langsung Pengaruhnyatampakdimediasi
olehnorma-normamoral dan sosial, rasa
bersalahdan prosesatribusi (Bamberg, 2007).
Membuat keputusanyang
jawabterhadap lingkunganmemerlukan
keterampilan sosial danpsikomotorik,
sertaatributafektifseperti tanggung
jawabdankomitmen  terhadappembangunan
berkelanjutan,
yaitupengembanganetikapembangunan
berkelanjutan.

Salah satu faktoryang paling penting
darikomitmen adalah sensitivitas terhadap
lingkungan, yaitu “kecenderungan untuk
tertarik belajar tentanglingkungan, memiliki
kekhawatiran terhadap lingkungan,
danbertindakuntuk  melestarikannya, atas
dasarpengalamanformatif (Chawla, 1998).
Chawlamenjelaskanbahwa
pengalamanformatifdapat
pertukaran
antaralingkunganeksternalmisalnya
lingkungan fisik, mediator sosial dari makna
dunia fisik, danlingkungan internal misalnya
kebutuhan anak, kemampuan, emosi, dan
minat. Jadi, agar program pendidikan
pembangunan berkelanjutan atau green
educationefektif, perluuntuk
menempatkanpeserta didik dan
pengembangan pribadinya sebagai
pusatprogrampembelajaran, atau dengan kata

bertanggung

dicirikansebagai

lain, menjadikan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran.

Green Education untuk Anak Usia Muda
ModelStern(2000)
danHungerforddanVolk(1990)
padameta-analisisratusanpenelitian ~ empiris,
tapi hampirsemua penelitian itu
dilakukandengan sampel orang
dewasa.Mengingatbasis penelitianyang besar,
panduanyang
bagaimanamendorong
tindakan terhadap lingkungan. Sebelum para
guru mengikuti hasil-hasil penelitiantersebut,
perlu dibandingkandengan
penelitian  dengan sampel yang lebih
kecilnamun masihfokus padapengembangan
manusia usiamuda. Ada tiga jendelake dalam
perilakulingkunganorang-orang muda
(Chawla & Cushing, 2007).Pertama adalah
retrospektif, terdiri daripenelitian
tentang'pengalaman hidup yang signifikan'
orang dewasadan orang mudayang telah
menunjukkankomitmen mereka
untukperlindungan atau pendidikan
lingkungan.Kedua, terdiri darisurveiyang
mengorelasikan pernyataan niat orang muda
untukmengambil
lingkunganatau  tindakanyang dilaporkan
sendiridenganfaktor-faktor laindalam

kehidupan

mereka Ketiga, penelitianmenggunakandesain
eksperimen  dankuasi-eksperimen  untuk
membandingkanhasil  perilakudariberbagai
jenis program lingkungan.

Kebanyakanpenelitian

tentangpengalamanformatifaktivislingkungan
danguru merupakan
penelitiandeskriptifsederhana,  berdasarkan
surveiyangmenanyakan
sumberketertarikan, perhatianatau tindakan
mereka terhadap lingkungan(Chawla &
Cushing, 2007).Dalam penelitian-penelitian
tersebut, lebih dari setengah sampai80%
darirespondenmengidentifikasipengalaman di

didasarkan

model ini memberikan

bermafaat untuk

hasil-hasil

tindakanterhadap

wawancaraatau
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alam sepertibermain bebas, hiking berkemah,
memancing danmemetik buah pada masa
anak-anak sebagaipengalaman yang
signifikan,. Merekamenyebutkananggota
keluargaatau modellainnya merupakan faktor
yang samaatau faktor penting kedua yang
memberikan pengaruh terhadap mereka.
Jawabanumum lainnya adalahpengalaman
dalamorganisasi sepertipramukaataukelompok
lingkungan,
menyaksikankehancuranataupencemaran  di
tempat-tempatbernilai, dan membacabuku
tentang alamdan lingkungan.
Temuan-temuan dari penelitian
sebelumnya menunjukkan
bahwakegiatanalam dimasa kanak-kanakdan
remaja, serta teladanorang tua, guru
danpanutanlainnyayangmenunjukkan
ketertarikan terhadap
alamadalahkuncivariabelentry-
levelyangmempengaruhi minat orang terhadap
isu-isu lingkungan dankemudian
bertindakuntuk
melindunginya Programpendidikan
dankeanggotaan  dalam  klublingkungan
danorganisasidapat dilihat sebagaiajanguntuk
mendapatkan
pengetahuantentangpeningkatanisu-isu

lingkungandanbelajar  keterampilantindakan

terhadap  lingkungan(variabel  'tanggung
jawab' dan'pemberdayaan’).
Beberapa desainkuasi-eksperimen

mengevaluasi hasildariprogram lingkungandi
sekolah, programpascasekolahdan pusat-pusat
alam, diukurdaripeningkatankepedulian dan
tindakan terhadaplingkunganorang-orang
muda. Penelitian-penelitian inimenunjukkan
bahwaprogram yang palingefektifmemiliki
(a)durasiyang  lama; (b)
kesempatan  untuk  belajardan  praktek
keterampilantindakan, dan ()
keberhasilandalam mencapaibeberapa tujuan
bernilai.

Program dengan durasi panjanglebih
cenderungmengarah padaperubahan, terutama
perubahan perilaku (Rickinson, dkk., 2004;
Hanson, 1993)Kebanyakan programyang
menunjukkanmanfaatpada orang
mudamelaporkanperilaku terhadap
lingkungan atauniat yang mereka nyatakan
untukmelindungi lingkunganjuga
mencakupkomponentindakan Chawla &
Cushing (2007) menyarikan rekomendasi
praktis untuk guru dari hasil-hasil penelitian
seperti tampak pada Tabel 1.

karakteristik

Tabel 1. Rekomendasi praktis dari hasil-hasil penelitian tentang lingkungan untuk guru (Chawla
& Cushing, 2007).

Melibatkan teman sebaya dan orang dewasa sebagai role model

Menciptakan kesempatan untuk pertukaran kelompok teman sebaya
Mendorong role model untuk mempraktikkan pemodelan edukatif
dengan menunjukkan keterampilan mengatasi kesulitan dan strategi

Strategi Aplikasi praktis untuk guru
Role model dan
mentor

verbalisasi untuk kesuksesan
Pengalaman
kehidupan sehari-
hari ikatandengan alam

Luangkan waktubagi anak-anakuntuk menikmati alam, secara individu
maupun kelompok, memungkinkan mereka untukmengembangkan

Praktekpengambilan keputusan yang demokratisdi dalam kelas
Memberikan kesempatan bagisuarasetiap orang untukdidengardan nilai
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Partisipasi dalam
organisasi
Diskusi

Meraih sukses

Jejaring sosial

Inisiatif sesuai usia

Membangunkegiatanklubdanorganisasiseputarnilai-nilai
bersamakelompok dankepentingan pribadimasing-masing peserta
Luangkan waktuuntukdiskusi masalahlingkungan
Membantu  pesertamenetapkan tujuandansub-tujuan
memberikankesempatan untuk merasaka keberhasilan
Membuatjejaringsosial yang mendukunganak-anakdan remajauntuk
membangun kepercayaankepada orang lain dan menikmati kesenangan

yang akan

selamaproses

Menentukanruang lingkup kegiatanlingkungan berdasarkan tahap
perkembangananak, dengan fokuspada lingkunganterdekat dengananak-
anak kecil, meluaske masyarakatlokal padamasa tengah kanak-kanakdan
akhirnya koneksiglobal

Pengembangan Memungkinkan anak-anakdan remajauntuk menguji kemampuanaksi

keterampilan lingkunganmereka, menerapkan prinsip-prinsippraktekterbimbing

bertindak

Signifikansipribadi Memberikan kesempatan bagianak-anakdan remajauntukmelakukan
tindakanlingkungansendiri

Keterlibatan orang Menjangkauorang tuauntuk

tua menyampaikanpentingnyapengasuhandemokratis. Mendorong orang

tuauntuk mengambilperan aktifdanmendukung dalampengalaman alam
danpartisipasi anak mereka dalamproyek-proyekkomunitas

Penutup

Program pendidikan yang berkelanjutan
diperlukan untuk melahirkan warga negara
yang memiliki ramah lingkungan (green
behavior). Perilaku ramah lingkungan ini
muncul bukan hanya dipengaruhi oleh faktor
kognitif,
konatifdanafektifseperti
keterampilanmemecahkan masalahserta faktor

namun juga faktor

psikologis, Dengan demikian, pembelajaran,
termasuk IPA, haruslah dirancang bukan
hanya  untuk  pemberikan  informasi
(pengetahuan) tetapi juga penanaman sikap,
pemberian model dan keterlibatan langsung

dalam program-program peduli lingkungan.
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